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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERNIKAHAN 

DI BAWAH USIA 21 TAHUN DI DESA SIGAMBAL KECAMATAN 

RANTAU SELATAN KABUPATEN LABUHAN BATU  

TAHUN 2018 

 

 
A. PENGANTAR  

Berikut ini adalah pernyataan yang berkaitan dengan “pernikahan usia 

dini”. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat sebelum menjawab, kemudian 

pilihlah jawaban yang anda rasa paling sesuai dengan keadaan diri anda pada 

lembar jawaban yang tersedia. Saya sangat menghargai kejujuran dan keterbukaan 

anda. TERIMAKASIH  

No kuesioner  : ( diisi oleh peneliti )   

Kode responden : ( diisi oleh peneliti )   

Tanggal  : ( diisi oleh peneliti )  

B. PETUNJUK 

1. Silahkan ibu jawab pertanyaan dengan jujur. 

2. Jawaban tidak dipengaruhi profesi ibu. 

3. Jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk 

penelitian. 

C. IDENTITAS 

No. Responden   : 

Nama    : 

Jenis kelamin   : 

Alamat    : 



Pendidikan responden :  

1. Tidak Sekolah  : 

2. SD   : 

3. SMP   : 

4. SMA   : 

5. Perguruan Tinggi  :  

Pendapatan keluarga :  

D. PERTANYAAN 

1).  Pergaulan bebas tentang pernikahan usia muda 

1. Apakah anda menikah disebabkan karena pergaulan bebas/Married By 

Accident (MBA)?  

a. Ya   b. Tidak 

2).  Budaya keluarga tentang perkawinan usia muda 

Petunjuk: Berikan tanda contreng ( √ ) pada jawaban yang anda rasa paling benar 

No.  Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah di dalam keluarga setuju jika belum 

menikah pada usia 18 tahun disebut perawan tua. 

  

2.  Apakah di dalam keluarga percaya jika menolak 

lamaran pada usia 14 – 18 tahun akan menjadi 

perawan tua. 

  

3.  Apakah di dalam keluarga percaya jika anaknya 

lama menikah maka orang tua akan dikucilkan 

masyarakat. 

  

4.  Apakah menikah pada usia muda menjadi 

kebiasaan di dalam keluarga. 

  

5.  Apakah di dalam keluarga setuju bahwa pernikahan 

dini merupakan sebuah strategi/cara keluarga untuk 

bertahan secara ekonomi. 

  

6.  Apakah di dalam keluarga percaya jika orang tua 

menikah pada usia < 21 tahun, kemungkinan anak 

akan menikah di usia dini (< 21 tahun), karena 

pernikahan usia dini merupakan tradisi yang turun 

temurun. 

  



7.  Apakah di dalam keluarga setuju apabila di sekitar  

lingkungan banyak yang menikah di usia dini maka 

teman sebayanya ikut menikah di usia dini. 

  

8.  Apakah keluarga setuju adat istiadat yang berlaku 

di wilayah setempat menikahkan anaknya sesudah 

tamat sekolah merupakan suatu kebiasaan yang 

wajar untuk dilakukan. 

  

9.  Apakah keluarga percaya jika menolak lamaran 

lebih dari 3 kali jodoh akan jauh.  

  

10.  Apakah keluarga setuju pendidikan anak tidak 

begitu penting bagi anak perempuan sehingga 

menikahkan anak usia dini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


